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MOTTO
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ABSTRAK

Fadly Ardiansyah Ahmad, 2020. Pengembangan Aplikasi Translator Bahasa
Indonesia ke Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) Sebagai Media Komunikasi
Pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa. Skripsi. Dibimbing oleh Dr. Citra Rosalyn
Anwar, S.Sos, M.Si. dan Dr. Abdul Hakim, S.Pd, M.Si. Jurusan Teknologi
Pendidikan Fakultas IlImu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan hasil pengembangan
aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI sebagai media komunikasi pendidikan
di SLB Negeri 1 Gowa. (2) tingkat validitas aplikasi translator bahasa Indonesia ke
SIBI sebagai media komunikasi pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa. (3) Menguiji
kepraktisan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI sebagai media komunikasi
pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Langkah penelitian ini
meliputi tahap observasi awal dan pengumpulan informasi. Selanjutnya
penyusunan konsep aplikasi untuk menentukan konsep yang akan dihadirkan di
aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI, take video untuk menampilkan hasil
terjemahan dari bahasa Indonesia ke SIBI dan pembuatan produk untuk di uji
cobakan kepada guru dan siswa di SLB Negeri 1 Gowa. Hasil pengumpulan
informasi mengenai pengembangan media komunikasi pendidikan yaitu aplikasi
translator bahasa Indonesia ke SIBI sangat dibutuhkan, sebab selain dapat
digunakan sebagai media komunikasi dalam kelas, media komunikasi pendidikan
ini juga dapat membantu guru dan masyarakat tunarungu dalam hal berkomunikasi
didalam dan diluar kelas. Hasil dari validasi media dan materi menunjukkan bahwa
produk media komunikasi pendidikan yang dikembangkan dinyatakan dalam
kategori valid. Dan hasil dari tanggapan guru dan siswa sebagai pengguna media
komunikasi pendidikan ini menyatakan bahwa media komunikasi pendidikan ini
sangat praktis untuk digunakan.

Kata kunci: Media Komunikasi Pendidikan, Translator SIBI, Tunarungu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini ditandai dengan upaya
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum pendidikan, maupun upaya
pembinaan tenaga kependidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan
merupakan suatu usaha yang strategis dalam mencapai keberhasilan pembangunan
nasional, tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus seperti anak tunarungu.
Kebutuhan pendidikan tidak hanya untuk anak normal saja, tetapi bagi anak
berkebutuhan khusus mereka pun memerlukan pendidikan. Sesuai dengan yang
tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 5 Ayat 1 dan 2 yaitu “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu. Warga negara yang mempunyai kelainan
fisik, emosional, mental, intelektual dan/sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus”

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 32 ayat (1) tentang pendidikan khusus, Mendikbud
(2003:25) menyatakan bahwa :

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.



Pendidikan khusus merupakan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak
atau individu yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya disebabkan
karena kelainan yang dimiliki anak, baik itu secara fisik, emosional, mental,
intelektual dan sosial serta anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa.

Mulyono (2000) menjelaskan bahwa jenis kelainan dapat dikelompokkan
berdasarkan bidang yang mengalami kelainan dan dapat pula berdasarkan arah
kelainan tersebut. Berdasarkan bidang kelainan dikenal kelainan dalam kemampuan
(anak berbakat dan anak tunarungu), kelainan karena hambatan sensori (indra),
anak berkesulitan belajar dan mengalami gangguan komunikasi, kelainan perilaku,
dan kelainan ganda. Berdasarkan arah kelainan, dikenal kelainan di atas normal
yaitu anak berbakat, dan kelainan di bawah normal yang terdiri dari tunanetra,
tunarungu, gangguan komunikasi, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, anak
berkesulitan belajar, dan tunaganda.

Berdasarkan uraian diatas, maka sudah sangat jelas bahwa semua orang
memiliki hak yang sama untuk berpendidikan. Pendidikan juga berhak didapatkan
oleh anak berkebutuhan khusus, Anak berkebutuhan khusus (ABK) secara umum
dapat diartikan sebagai anak yang secara signifikan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya mengalami perbedaan, baik itu kekurangan maupun kelebihan,
secara fisik, psikis, emosional, intelektual dan sosial yang membedakannya dengan
anak-anak normal sehingga ia memerlukan perlakuan dan pendidikan khusus.
Menurut Wardani (2014) Kebutuhan khusus dapat dimaknai sebagai kebutuhan

khas setiap anak terkait dengan kondisi fisik, emosional, mental, sosial, dan



kecerdasan atau bakat istimewa yang dimilikinya. Tanpa dipenuhinya kebutuhan
khusus tersebut, potensi yang dimiliki tidak akan berkembang optimal. Misalnya,
anak tunarungu akan terbantu dalam pembelajaran jika kebutuhan khususnya, yaitu
lebih banyak berinteraksi melalui penglihatan daripada pendengaran dipenuhi.
Sementara itu, anak dengan kecerdasan atau bakat istimewa akan terbantu dalam
proses pembelajaran jika materi yang harus dia pelajari diperkaya. tidak hanya anak
yang normal saja. Mendidik anak berkebutuhan khusus memang tidak mudah untuk
dilakukan.

Murni (2007) mengungkapkan bahwa tunarungu yakni seseorang yang
mengalami kekurangan atau kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya
yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran,
sehingga iya tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan
sehari-hari, yang berdampak pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi
yang sangat penting. Penyandang tunarungu merupakan orang yang memiliki
gangguan terhadap pendengarannya. Mengakibatkan komunikasi dengan orang
normal lainnya pun menjadi terhambat, mengingat tidak semua orang pada
umumnya mengerti cara berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat. Oleh
karena itu, dengan adanya media komunikasi diharapkan ABK khususnya
tunarungu dapat mempermudah mereka dalam berkomunikasi satu dengan lainya,
sehingga dapat bertukar maupun berbagi informasi yang dapat dilakukan.

Media yang digunakan dalam proses komunikasi sangat banyak jenisnya,
seiring dengan kemajuan teknologi modern yang semakin pesat, media komunikasi

tentu membutuhkan perhatian yang cukup besar sehingga dalam penggunaannya



harus mengutamakan aspek efektivitas dan efesien, sehingga tujuan komunikasi
tersebut dapat tercapai secara optimal.

Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk
menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh
pembicara bisa dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara melalui
bahasa yang diungkapkan. Chaer dan Agustina (1995) fungsi utama bahasa adalah
sebagai alat komunikasi. Hal ini sejalan dengan Soeparno (1993) yang menyatakan
bahwa fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi.

Bahasa Isyarat adalah bahasa yang mengutamakan komunikasi manual,
bahasa tubuh dan gerak bibir, bukan suara untuk berkomunikasi. Masyarakat
tunarungu adalah kelompok utama yang menggunakan bahasa ini, biasanya dengan
mengkombinasikan bentuk tangan, lengan dan tubuh, serta ekspresi wajah untuk
mengungkapkan pikiran mereka. Untuk Indonesia, ada dua sistem bahasa isyarat
yang berlaku, Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) dan Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI). Ketika bertemu dengan masyarakat tunanetra sering kali Kita
mencoba untuk berkomunikasi namun tekadang kita sendiri kurang paham
mengenai maksud yang hendak disampaikan oleh masyarakat tunarungu ini kepada
kita karena kurangnya pengetahuan kita terhadap bahasa isyarat yang digunakan.

Masalah akan muncul ketika kita hendak menyampaikan pesan kepada
masyarakat tunarungu ini, Kita kesulitan dalam menerjemahkan apa yang akan
disampaikan kepada dia, alhasil komunikasi akan menjadi sulit dan tidak
ditemukannya solusi lain selain mendatangkan orang yang paham akan bahasa

isyarat guna mengartikan pesan yang hendak kita sampaikan, namun masih sangat



kurang orang yang paham akan salah satu bahasa indah yang digunakan masyarakat
tunarungu ini. Hal ini yang mendorong dibuatnya aplikasi translator untuk
mengartikan bahasa Indonesia ke Sistem Isyarat Bahasa Indonesia atau biasa
disingkat SIBI, sebagai media komunikasi khususnya untuk pendidikan dengan
menggunakan perangkat komputer.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SLB Negeri 1 Gowa
diperoleh informasi bahwa ada banyak masyarakat dan siswa yang sulit untuk
berkomunikasi dikarenakan banyak masyarakat yg tidak paham bahasa isyarat. Ini
menjadi masalah dikalangan masyarakat yang ingin melakukan komunikasi dengan
siswa tunarungu tapi tidak mengetahui bahasa isyarat. Sebenarnya ada beberapa
buku di sekolah tersebut yang menjelaskan bahasa isyarat dan bagaimana
berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu, tapi buku itu digunakan pada saat
siswa belajar saja sedangkan masyarakat umum yang ingin belajar bahasa isyarat
sulit. Dalam hal ini, penggunaan media translator dari Bahasa Indonesia ke SIBI
menjadi solusi permasalahan diatas.

Peneliti memilih SIBI karena bahasa isyarat ini merupakan bahasa isyarat
asli yang dikembangkan di Indonesia sendiri dan mudah digunakan atau diterapkan
penggunaannya. Selain itu, peneliti juga memilih SIBI karena dari hasil observasi
awal di SLB Negeri 1 Gowa kurang media komunikasi yang digunakan di SLB
tersebut. Harapannya semakin banyak orang yang tahu dan bisa menggunakan SIBI
maka eksistensi bahasa isyarat alami budaya asli Indonesia ini tidak akan hilang

keberadaanya.



Dalam penelitian ini, beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan konteks penelitian yang akan dikaji, antara lain merujuk pada penelitian
yang dilakukan oleh Febrina (2015) yang berjudul “Penggunaan Bahasa Isyarat
Sebagai Komunikasi”. Penelitian ini berusaha menjadi referensi bagi masyarakat
umum yang ingin mengartikan bahasa isyarat sebagai komunikasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahasa isyarat
sebagai komunikasi dalam siaran berita di TVRI pada peyandang tunarungu di SLB
PGRI Minggir, Sleman, Yogjakarta. Hasil penelitian ini efektif, dilihat dari
pengaruh yang diberikan oleh media kuat terhadap khalayak tunarungu, hal ini juga
disebabkan oleh media yang digunakan oleh khalayak tunarungu yaitu TVRI
merupakan satu-satunya media yang menayangkan berita dengan menggunakan
bahasa isyarat

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Yuntoto (2015) yang berjudul
“Pengembangan Aplikasi Android Sebagai Media Pembelajaran Kompetensi
Pengoperasian Sistem Pengendali Elektronik Pada Siswa Kelas XI SMKN 2
Pengasih™ penelitian ini berusaha menjadi referensi bagi peneliti yang ingin
mengembangkan aplikasi android sebagai media pembelajaran maupun
komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model aplikasi
android sebagai media pembelajaran kompetensi mengoperasikan sistem
pengendali elektronik yang tepat pada siswa kelas XI SMKN 2 Pengasih. Dari hasil
penelitian ini, media di nyatakan sangat layak sebagai media pembelajaran. Selain
mudah digunakan, aplikasi ini juga dapat dijalankan hampir di semua platform

Android.



Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Gustilla (2017) yang berjudul
“Aplikasi Translator Bahasa Indonesia ke SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia)”.
Penelitian ini berusaha menjadi referensi bagi masyarakat umum yang ingin
mengartikan bahasa Indonesia ke SIBI. Tujuan penelitian ini adalah membuat
aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI dengan tampilan yang menarik serta
mudah digunakan sehingga memudahkan pengguna dalam menggunakannya..
Hasil penelitian ini adalah aplikasi dapat menampilkan notifikasi jika admin
berhasil maupun gagal untuk login, serta menampilkan form admin. Aplikasi ini
juga dapat menampilkan form masukan kata, huruf atau angka serta memproses
masukan menjadi keluaran berupa gerakan bahasa isyarat sesuai masukan
pengguna. Masukan berupa kalimat juga dapat ditampilkan oleh aplikasi dan dapat
dipahami oleh guru dan siswa SLB saat pengujian aplikasi secara langsung.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah tampilannya yang lebih
menarik, tambahan form masukan kata dan aplikasi ini akan ditampilkan di website
agar semua kalangan dapat menggunakan aplikasi ini. Dengan adanya aplikasi
translator ini diharapkan dapat membantu masyarakat pada umumnya, sekolah serta
instansi yang membutuhkan untuk melakukan komunikasi dengan masyarakat
tunarungu dengan cepat dan efektif.

Secara umum dari beberapa hasil penelitian yang dipaparkan di atas
membahas tentang pengembangan aplikasi dan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
(SIBI), Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI pada siswa

SLB Negeri 1 Gowa dengan judul “Pengembangan Aplikasi Translator Bahasa



Indonesia ke Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) Sebagai Media

Komunikasi Pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang ada dapat dibuat
rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI
sebagai media komunikasi pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa?
2. Bagaimana tingkat validitas aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI
sebagai Media Komunikasi Pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa?
3. Bagaimana tingkat kepraktisan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI

sebagai Media Komunikasi pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian adalah :

1. Mendeskripsikan pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke
SIBI sebagai media komunikasi pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa.

2. Mendeskripsikan tingkat validitas aplikasi translator bahasa Indonesia ke
SIBI sebagai media komunikasi pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa.

3. Menguji kepraktisan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI sebagai

media komunikasi pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa.



D. Manfaat Pengembangan
1. Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi masyarakat umumnya yang
ingin mengartikan Bahasa Indonesia ke SIBI dan ini dapat dijadikan referensi
pengembangan aplikasi media pembelajaran, seperti aplikasi translator dan media
pembelajaran berbasis aplikasi lainnya.
2. Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi translator
bahasa Indonesia ke SIBI.
a. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memudahkan penerjemah dalam menerjemahkan
bahasa Indonesia ke SIBI, karena perkembangan teknologi komputerisasi makin
pesat, maka penulis memfasilitasi kepada penerjemah agar semakin praktis dan
efektif.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan baru dalam mengaplikasikan
media translator dari bahasa Indonesia ke SIBI sebagai media komunikasi
pendidikan di sekolah — sekolah khususnya di SLB.
c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan belajar dan menjadi media
pembelajaran agar lebih banyak siswa yang ingin mengetahui lebih dalam tentang

SIBI



10

d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti sendiri dapat memperoleh pengetahuan, pembelajaran, dan
pengalaman baru dalam meneliti. Selanjutnya menjadi bahan referensi bagi calon
peneliti selanjutnya untuk membuat penelitian yang sama atau bentuk penelitian

yang sama.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Media Komunikasi
1. Pengertian Media Komunikasi

Komunikasi menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Sebelum membahas lebih lanjut akan lebih baik apabila memahami pengertian
terlebih dahulu. Hakikat komunikasi ternyata tidak mudah untuk dirumuskan.

Komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat
kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Jelasnya jika
seseorang mengerti tentang sesuatu yang dinyatakan oleh orang lain kepadanya.
Maka komunikasi berlangsung dengan kata lain, hubungan antara mereka itu
bersifat komunikatif.

Menurut Barelson dan Steiner (2005) sebagaimana dikutip Reed H dkk
bahwa komunikasi merupakan penyampaian informasi, ide perasaan, keterampilan,
dan lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol, katakata, gambar, tulisan, dan
lain-lain.

Peneliti memberi kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk menghasilkan efek atau tujuan

dengan mengharapkan umpan balik

10
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2. Media Komunikasi Pendidikan

Di dalam pendidikan, komunikasi menjadi salah satu disiplin ilmu yang
berperan di dalamnya. Komunikasi dan pendidikan berkaitan erat satu sama lain
dalam proses pembelajaran dalam dunia pendidikan. William T. McLeod
mendefinisikan bahwa dalam bahasa inggris, education (pendidikan) berasal dari
kata educate (mendidik) artinya memberi peningkatan (to elicit, to develop). Dalam
pengertian yang sempit, pendidikan (education) berarti perbuatan atau proses
perbuatan untuk memeroleh pengetahuan (Syah, 2014:10). Secara umum,
pendidikan menurut Nofrion (2016) diartikan sebagai upaya mengembangkan
kualitas pribadi manusia dan membangun karakter bangsa yang dilandasi nilainilai
agama, filsafat, psikologi, sosial-budaya, dan iptek yang bermuara pada
pembentukan pribadi manusia yang bermoral, berakhlak mulia, dan berbudi luhur.

Effendy (2002) berpendapat bahwa ditinjau dari prosesnya, pendidikan
ialah komunikasi yang berarti dalam proses tersebut terdiri atas pengajar sebagai
komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Pada penerapannya, usaha
membangkitkan penelaran di kalangan pelajar, pelajar sendiri hendaknya ikut
menentukan keberhasilannya, yaitu dengan sadar dan memahami akan pentingnya
memiliki daya penalaran untuk kepentingan pembinaan personalitynya dan
kepribadiannya yang dilakukan oleh guru atau pengajar.

Hakikatnya, komunikasi pendidikan berarti komunikasi yang dapat
memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan. Pawit M. Yusuf (Naim, 2016)
menyatakan bahwa komunikasi tidak lagi netral atau bebas, tetapi dikendalikan dan

dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. Dalam dunia pendidikan, komunikasi
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menjadi kunci yang cukup determinan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu,
kemampuan komunikasi dalam dunia pendidikan sangat penting artinya. Dengan
demikian, komunikasi pendidikan memiliki peran yang cukup strategis dalam
mengoptimalkan pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran. Tidak
hanya sebatas tujuan-tujuan yang bersifat cognitive oriented semata, tetapi juga
tujuan pembelajaran yang fokus pada pengembangan sikap dan keterampilan
(Nofrion, 2016:45-46). Hasil penelitian Kurniawan (2018) menyebutkan bahwa
komunikasi memiliki peran penting bagi keberhasilan sebuah pendidikan. Oleh
karenanya, komunikasi dalam pendidikan tidak boleh dijalankan secara
sembarangan. Komunikasi pendidikan harus direncanakan, dirancang, dan didesain
secara sistematis agar tujuan pendidikan dari aspek cognitive, affective, dan motorik
dapat tercapai.
3. Komunikasi pada Anak Berkebutuhan Khusus

Anak tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau Sebagian daya
pendengarannya, sehingga mengalami Gangguan berkomunikasi secara verbal
.Secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak pada umumnya, sebab
orang akan mengetahui Bahwa anak menyandang ketunaruguan pada saat
Berbicara, mereka berbicara tanpa suara atau dengan suara yang kurang atau tidak
jelas artikulasinya , atau bahkan tidak Berbicara sama sekali , mereka berisyarat .

Anggukan dan gelengan kepala untuk tanda ‘ya’ dan ‘tidak’ merupakan
penggunaan bahasa isyarat yang sangat sederhana. Demikian pula halnya dengan
seorang bayi atau ABK berat kemungkinan tidak mempunyai bahasa, tetapi masih

mampu mengungkapkan apa yang yang disukai dan tidak disenangi dengan
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ekspresi wajah, gerakan atau suara. Dengan orang yang dikenali oleh dia, seorang
anak dapat menjadi mampu berkomunikasi secara efektif, meskipun bicara dan
bahasanya sangat terbatas. Keterbatasan kemampuan komunikasi tersebut
hendaklah di sikapi dengan cara meningkatkan keterampilan bahasa anak tersebut
agar menjadi mampu mengekspresikan dirinya sehingga dia dapat dipahami oleh
orang baru juga.

Tanggapan dan opini umum berpendapat bahwasannya komunikasi secara
lisan adalah media utama dan cara termudah untuk mempelajari dan menguasai
bahasa. Berkomunikasi melalui berbicara adalah cara yang terbaik. Namun bagi
anak-anak yang memiliki masalah pendengaran (karena kerusakan pendengaran),
cara komunikasi lain dapat menggantikan fungsi berbicara tersebut, terdapat
berbagai cara untuk anak-anak yang memiliki masalah pendengaran, yaitu metode
Auditory oral, membaca bibir, bahas isyarat dan komunikasi universal
(Muhammad, 2008) yang meliputi:

a. Metode Auditory oral: Metode ini menekankan pada proses mendengar
serta bertutur kata dengan menggunakan alat bantu yang lebih baik,
seperti alat bantu pendengaran, penglihatan dan sentuhan. Metode ini,
menggunakan bantuan bunyi untuk mengembangkan kemampuan
mendengar dan bertutur kata.

b. Metode membaca bibir: Komunikasi dengan metode ini baik untuk
mereka yang mampu berkonsentrasi tinggi pada bibir penutur bahasa.

Metode ini mengharuskan anak-anak untuk selalu melihat gerakan bibir



14

penutur bahasa dengan tepat dan dalam situasi ini, penutur bahasa harus
berada di tempat yang terang dan dapat terlihat dengan jelas.

c. Metode bahasa isyarat: Pada umumnya, bahasa isyarat digunakan

secara mudah dengan menggabungkan perkataan dengan makna dasar.
Bahasa isyarat yang digunakan pada umumnya adalah isyarat abjad satu
jari.

d. Metode Komunikasi universal

Metode komunikasi adalah salah satu metode yang menggabungkan
antara gerakan jari isyarat, pembacaan bibir dan penuturan atau
auditory oral. Elemen penting dalam metode ini adalah penggunaan
isyarat dan penuturan secara bersamaan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan
khusus sebagai anak yang dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya
mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, mental, intelektual, sosial,
emosional), sehingga memerlukan pelayanan dan perlakuan khusus dalam
kehidupan mereka termasuk dalam pemenuhan kebutuhan komunikasinya.
Beberapa bentuk komunikasi yang dapat diterapkan pada ABK khususnya
tunarungu adalah metode auditory oral, metode membaca bibir, metode bahasa
isyarat dan metode komunikasi universal.

B. Anak Berkebutuhan Khusus
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Pada kamus bahasa Indonesia, kata abnormal diartikan tidak sesuai dengan

keadaan yang biasa, mempunyai kelainan dan tidak normal. Pada undang-undang
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RI No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional ditegaskan bahwa anak
atau peserta didik yang memiliki kelainan fisik dan mental disebut anak luar biasa.
Sementara dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Anak yang memiliki kelainan fisik dan mental tersebut disebut dengan
istilah anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai individu-individu
yang mempunyai karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang dipandang
normal oleh masyarakat pada umumnya. Bachri (2010) Secara lebih khusus anak
berkebutuhan khusus menunjukkan karakteristik fisik, intelektual dan emosional
yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal sebayanya atau berada di luar
standar normal yang berlaku di masyarakat. Sehingga mengalami kesulitan dalam
meraih sukses baik dari segi sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan.
Kekhususan yang mereka miliki menjadi ABK memerlukan pendidikan dan
layanan khusus untuk mengoptimalkan potensi dalam diri mereka secara sempurna
Hallahan dan Kauffman (2006).

Heward (2003) mendefinisikan ABK sebagai anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa terlalu menunjukkan pada
ketidak mampuan mental, emosi, atau fisik. Definisi tentang anak berkebutuhan
khusus juga diberikan oleh Suran dan Rizzo (2010) ABK Adalah anak yang secara
signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi
kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik, psikologis, kognitif atau sosial
terlambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan dan potensinya secara

maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta, gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi
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mental, gangguan emosional, juga anak-anak berbakat dengan intelegensi tinggi
termasuk kedalam kategori anak berkebutuhan khusus karena memerlukan
penanganan dari tenaga profesional terlatih. Mangusong (2009), menyebutkan
penyimpangan yang menyebabkan ABK berbeda terletak pada perbedaan ciri
mental, kemampuan sensori, fisik dan neuromoskuler, perilaku sosial dan
emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau tiga dari hal-
hal tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diberikan oleh para tokoh di atas,
ABK dapat didefinisikan sebagai individu yang memiliki karakteristik fisik,
intelektual, maupun emosional diatas atau dibawah rata-rata individu pada
umumnya.

2. Kategori Anak Berkebutuhan Khusus

Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus, Secara umum Alimin (2010)
membedakan anak berkebutuhan khusus dalam dua kelompok besar yaitu anak
berkebutuhan khusus yang bersifat sementara dan anak berkebutuhan khusus yang

bersifat tetap. Kategori tersebut kemudian dijabarkan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) adalah
anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembangan
yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal. Misalnya anak yang
mengalami gangguan emosi karena trauma, dan sebagainya.

b. Anak berkebutuhan khusus yang bersifat tetap (permanen) adalah
anak-anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan

perkembangan yang bersifat internal dan akibat langsung dari kondisi



17

kecacatan, yaitu anak yang kehilangan fungsi penglihatan, gangguan
perkembangan kecerdasan dan kognisi, gangguan gerak (motorik),

dan sebagainya.

Sesuai uraian diatas, peneliti menyatakan bahwa anak berkebutuhan
khusus ada dua yaitu anak berkebutuhan khusus bersifat sementara (temporer) dan
anak berkebutuhan khusus bersifat tetap (permanen). Maka dan letak perbedaannya
yaitu yang bersifat temporer disebabkan oleh faktor eksternal seperti anak yang
megalami gangguan emosi karena trauma dan yang bersifat permanen disebabkan

langsung dari kondisi kecacatan seperti kehilangan fungsi penglihatan.

Anak tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada
pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau
bahkan tidak dapat mendengar sama sekali, tetapi dipercayai bahwa tidak ada
satupun manusia yang tidak bisa mendengar sama sekali. Walaupun sangat sedikit,
masih ada sisa-sisa pendengaran yang masih bisa dioptimalkan pada anak
tunarungu tersebut. Berkenaan dengan tunarungu, terutama tentang pengertian
tunarungu terdapat beberapa pengertian sesuai dengan pandangan dan kepentingan

masing-masing.

Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya kurang
dan rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila
10 tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Apabila dilihat

secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak dengar pada umumnya.



18

Pada saat berkomunikasi barulah diketahui bahwa anak tersebut mengalami

tunarunguan.

Murni (2007) mengemukakan bahwa tunarungu adalah suatu istilah umum
yang menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai berat,
digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. Orang tuli adalah yang kehilangan
kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui
pendengaran, baik memakai ataupun tidak memakai alat bantu dengar dimana batas
pendengaran yang dimilikinya cukup memungkinkan keberhasilan proses
informasi bahasa melalui pendengaran. Suharmini (2009) mengemukakan
tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang individu yang mengalami
kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan tidak bisa menangkap

berbagai rangsang suara, atau rangsang lain melalui pendengaran.

Beberapa pengertian dan definisi tunarungu di atas merupakan definisi
yang termasuk kompleks, sehingga dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu
adalah anak yang memiliki gangguan dalam pendengarannya, baik secara
keseluruhan ataupun masih memiliki sisa pendengaran. Meskipun anak tunarungu
sudah diberikan alat bantu dengar, tetap saja anak tunarungu masih memerlukan

pelayanan pendidikan khusus.

C. Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)

Cahyani (2013) Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang
dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya

belajar, bekerja sama dan berinteraksi. Bahasa Indonesia merupakan bahasa
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nasional dan bahasa resmi di Indonesia. Bahasa nasional adalah bahasa yang
menjadi standar di Negara Indonesia. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia
tidak mengikat pemakainya untuk sesuai dengan kaidah dasar. Bahasa Indonesia
digunakan secara non resmi, santai dan bebas. Dalam pergaulan sehari — hari antar
warga yang dipentingkan adalah makna yang disampaikan. Pemakai bahasa
Indonesia dalam konteks bahasa nasional dapat menggunakan dengan bebas

menggunakan ujarannya baik lisan maupun tulis.

Pengertian dari Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) menurut Lakshita
(2012) adalah bahasa yang mengutamakan komunikasi manual, bahasa tubuh, dan
gerak bibir bukan suara, untuk berkomunikasi. Penyandang tunarungu merupakan
kelompok utama yang menggunakan bahasa ini. Umumnya mereka
mengkombinasikan bentuk tangan, gerak tangan, lengan, dan tubuh serta ekspresi
wajah untuk mengungkapkan pikiran mereka. Bahasa Isyarat di beberapa negara
saling berbeda. Yang paling umum digunakan adalah bahasa isyarat yang berasal
dari Amerika Serikat atau biasa disebut dengan ASL (American Sign Language).
Untuk Indonesia sistem yang umum digunakan adalah Sistem Isyarat Bahasa

Indonesia (SIBI) yang sama dengan bahasa isyarat ASL untuk ejaan huruf.

Pendapat dari Lakshita tersebut diperkuat dengan definisi dari SIBI yang
dipaparkan dalam Kamus Sistem Bahasa Isyarat Bahasa Indonesia Pendidikan Luar
Biasa (2002) yang mengungkapkan bahwa Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)
yang dibakukan merupakan satu media yang membantu komunikasi masyarakat
tunarungu di dalam masyarakat yang lebih luas. Wujudmya adalah tataan yang

sistematis tentang seperangkat isyarat jari, tangan, dan berbagai gerak yang
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melambangkan kosa kata bahasa Indonesia. Dalam upaya pembakuan tersebut
terdapat beberapa tolak ukur yang mencakup segi kemudahan, keindahan, dan

ketepatan pengungkapan makna atau struktur kata.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) merupakan bahasa yang mengutamakan
komunikasi manual, bahasa tubuh, dan gerak bibir bukan suara, untuk
berkomunikasi. Ini merupakan satu media yang membantu komunikasi masyarakat

tunarungu di dalam masyarakat yang lebih luas.

D. Translator

Menerjemahkan adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam bahasa: proses
mengganti teks dari suatu bahasa ke teks dalam bahasa lain” (Catford, 1965).
Catford juga mengatakan bahwa “menerjemahkan adalah mengganti kata-kata dari
suatu bahasa (bahasa sumber) ke bahasa lain (bahasa target) dengan susunan
material yang ekuivalen. Sedangkan Translator atau penerjemah merupakan piranti
yang digunakan untuk menerjemahkan kata ataupun kalimat dari suatu bahasa ke
bahasa lain. Proses merubah bentuk tulisan maupun lisan dari satu bahasa ke bahasa

lain disebut translation. (Wijaya:2007)

Langkah-langkah dalam menerjemahkan teks menjadi kegiatan setiap
orang yang ingin mengubah pesan dari satu bahasa ke bahasa lain. Oleh karena itu,
sebagai seorang penerjemah perlu untuk memperhatikan bentuk teks dalam bahasa
sumber karena translation adalah kegiatan merubah bentuk pengertian dari bahasa

sumber ke bahasa target yang diawali dengan merubah bentuk kalimat bahasa
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sumber ke bentuk kalimat bahasa target dengan memperhatikan struktur semantik.

(Wijaya:2007)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa translator
merupakan proses menganti suatu bahasa ke teks dalam bahasa lain. Atau bisa juga
translator merupakan suatu program yang dapat mengkonversi suatu bahasa ke

bahasa lain.

E. Alat Aplikasi Sistem

Menurut Kadir (2008) program aplikasi adalah program siap pakai atau
program yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi
yang lain. Aplikasi juga diartikan sebagai penggunaan atau penerapan suatu konsep
yang menjadi pokok pembahasan atau sebagai program

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah program
siap pakai atau program yang direka untuk melaksanakan suatau fungsi bagi
pengguna atau aplikasi lain yang menerapkan suatu konsep yang mejadi pokok
pembahasan atau program

Pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI ini
menggunakan beberapa alat pengembangan aplikasi sistem yaitu membuat sistem
menggunakan PHP, Notepad++, XAMPP, Apache dan MYSQL.

1. PHP

Bahasa pemerograman PHP adalah bahasa pemerograman yang bekerja
dalam sebuah web server. Renati Winong Rosari (2008).

PHP adalah singkatan dari “PHP: Hypertext Preprocessor”, yang

merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada Hyper Text Markup
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Language (HTML). Sebagian besar sintaks mirip dengan Java dan Perl, ditambah
beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama penggunaan bahasa ini adalah
untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat.
Heni Dwi Erinawati (2012).

Berdasarkan uraian diatas, PHP merupakan sistem aplikasi pemerograman
yang bekerja untuk membuat sebuah web server. Nantinya di aplikasi ini akan
menyimpan data untuk aplikasi translator tersebut.

2. Notepad++

Notepad++ adalah Code Editor (software penyunting kode) yang
mendukung berbagai bahasa pemerograman seperti HTML dan PHP dan lain-lain
yang dapat bekerja pada sistem operasi windows. Di lingkungan windows anda
dapat menggunakan Notepad atau Textpad. Triyuliana (2006).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini
merupakan aplikasi pendukung untuk bahasa pemerograman seperti HTML dan
PHP dan lain sebagainya. Notepad++ ini juga akan merancang bagaimana bentuk
aplikasi yang peneliti buat.

3. XAMPP

Xampp adalah perangkat yang menggabungkan beberapa aplikasi kedalam
satu paket yaitu Apache, MySQL dan PHPMyAdmin. Dengan Xampp pekerjaan
anda sangat dimudahkan karena dapat menginstalasi dan menkonfigurasi ketiga
aplikasi tersebut dengan sekaligus dan otomatis. Xampp telah mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu, versi yang terbaru adalah revisi dari yang

terdahulu, sehingga lebih baik dan lebih lengkap. Aplikasi utama dalam paket
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Xampp yakni terdiri atas web server, Apache, MySQL dan PHPMyAdmin. Xampp
merupakan paket distrubusi yang bisa digunakan apabila anda ingin mempersingkat
waktu dan apabila anda tidak ingin direpotkan oleh proses instalasi dan konfigurasi.
Prabawati (2008).

Berdasarkan pengertian diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Xampp adalah aplikasi atau perangkat yang akan menggabungkan beberapa aplikasi
kedalam satu paket. Jadi apabila peneliti mengunakan 2 aplikasi seperti PHP dan
Notepad++ maka untuk membuat aplikasi itu agar bisa dijalankan adalah dengan
menyatukannya di aplikasi ini yaitu Xamp.
4. Apache

Apache merupakan web server yang digunakan untuk menampilkan
website di internet seperti menggunakan Mozilla Firefox, Google Chrome, IE,
Safari dan web browser lainnya. Berdasarkan kode — kode yang di tulis di dalam
website tersebut baik menggunakan bahasa pemerograman HTML maupun PHP
yang mengambil suatu database yang dibangun di MySQL, sehingga terbentuklah
sebuah website yang dapat dilihat di Mozilla Firefox dan web browser lainnya.
Apache sendiri bersifat open source. Apache merupakan web server yang
merupakan paket msi (executable) untuk windows. Prabawati (2012).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Apache
merupakan aplikasi web server yang akan digunakan untuk mebuat aplikasi tersebut
dapat dijalankan online maupun offline. Diaplikasi ini akan membuat suatu program
berjalan online.

5. MySQL



24

MySQL adalah suatu bahasa komputer yang mengikuti standar American
National Standar Institute (ANSI), yaitu sebuah bahasa standar yang digunakan
untuk mengakses dan melakukan manipulasi sistem database. Untuk melakukan
administrasi dalam basis data MySQL, dapat menggunakan modul yang sudah
termasuk yaitu command-line (perintah: mysgl). Juga dapat di unduh dari situs
MySQL vyaitu sebuah modul berbasis grafik (GUI), MySQL Administrator dan
MySQL Query Browser. Selain itu terdapat juga sebuah perangkat lunak gratis
untuk adminstrasi basis data MySQL berbasis web yang sangat populer yaitu
PHPmyAdmin. Untuk perangkat lunak untuk administrasi basis data MySQL yang
dijual secara komersial antara lain : MySQL font, Navicat dan EMS SQL Manager
for MySQL. Erinawati (2012).

Dalam MySQL terdapat beberapa tools yang digunakan untuk membuat

aplikasi ini yaitu:

a. Flowchart
Flowchart adalah representasi grafik dari langkah — langkah yang harus diikuti
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri atas sekumpulan simbol,
dimana masing-masing simbol mempresentasikan suatu kegiatan tertentu. Ade,
(2014).

b. UML

1) Use case diagram
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Use case adalah peringkat tertinggi dari fungsionalitas yang dimiliki sistem.
Dengan kata lain, Use case menggambarkan bagaimana seseorang akan
menggunakan/memanfaatkan sistem. Adi, (2009).
2) Activity Diagram
Activity diagram adalah salah satu cara untuk memodelkan event-event yang
terjadi dalam suatu use case. Activity diagram digunakan untuk memodelkan
aspek dinamis dari sistem. Activity diagram secara essensial mirip diagram
alir (flowchart). Adi, (2009)
3) Class Diagram
Kelas (Class) adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansikan akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan
perancangan berorientasi objek. Kelas menggambarkan keadaan
(attribute/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). Hamim, (2014).
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi MySQL
merupakan aplikasi penyimpan database yang berskala besar. Selain itu, di MySQL
juga dapat merancang atau memanipulasi sebuah database yang ingin kita atur.
F. Kerangka Pikir
Kemajuan teknologi modern merupakan salah satu faktor yang turut
menunjang usaha pembaharuan penggunaan media pembelajaran yaitu penggunaan
media pembelajaran berbasis web, dimana dengan menggunakan aplikasi itu dapat

mempermudah masyarakat untuk berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu.
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Melihat masyarat yang kurang pemahaman tentang bagaimana cara untuk
berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu, maka penliti membuat translator ini
agar membantu masyarakat dan masyarakat tunarungu untuk berkomunikasi
dengan baik dan benar.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
muncul gagasan untuk membuat sebuah aplikasi berbasis web melalui softwere
PHP. Untuk lebih jelasnya dalam memahami pembahasan dalam penelitian ini

maka peneliti menggambarkan kerangka pikir sebagai berikut.

Keadaan Awal : Hasil

1. Aplikasi Hanya Pengembangan :

model

Desktop/PC 1. Dikemas dalam

bentuk Desktop

2. Aplikasi Bersifat dan Mobile.

Offline 2. Dapat diakses

online maupun

3. Desain Aplikasi offline.

yang tidak
menarik

3. Tampilan yang

menarik dan
mudah
digunakan




Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.) Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian dan
pengembangan yang lebih dikenal dengan istilah Research and Development
(R&D). Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode
penelitian yang secara sengaja, sistematis, diarahkan, untuk mencari, menemukan,
merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan
produk, model, metode/strategi/cara, jasa prosedur tertentu yang unggul, baru,
efektif, efisien, produktif, dan bermakna.

Menurut Syaodih (2015) Penelitian dan Pengembangan adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.
Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hadware),
seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas/laboratorium, ataupun model-
model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan evaluasi manajemen, dan
lain-lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya untuk mengembangkan
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suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti melakukan
pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI sebagai media
komunikasi. Produk aplikasi translator kemudian diujikan pada masyarakat untuk
berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu.

2.) Jenis Penelitian

Research and Development (R&D) menekankan produk yang berguna
atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan, dan inovasi
dari bentuk-bentuk yang sudah ada. Inovasi dan kemungkinan pemanfaatannya
menjadi ciri penentu yang sangat penting. Research and Development (R&D)
bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Dalam
bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan (Research and
Development) bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk
mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall dalam
Emazir, (2011) dalam penelitian dan pengembangan ini terdapat beberapa langkah
yang bersifat siklus, yaitu: (1) Penelitian dan pengumpulan informasi (2)
Perencanaan (3) Pengembangan produk awal (4) Uji lapangan awal (5) Revisi
produk (6) Uji lapangan utama (7) Revisi produk operasional (8) Uji lapangan
operasional (9) Revisi produk akhir (10) Diseminasi dan implementasi.

Penelitian ini akan merancang suatu aplikasi translator bahasa Indonesia

ke SIBI sebagai media pembelajaran di SLB Negeri 1 Gowa serta menjadi saran
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pembantu dalam komunikasi masyarakat umum ke masyarakat tunarungu. Model
pengembangan dalam penelitian ini dikembangkan oleh Borg & Gall. Yang
menyarankan untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk
dimungkinkan membatasi langkah penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini,
peneliti menyederhanakan langkah tersebut sesuai dengan kebutuhan peneliti
menjadi empat langkah penelitian, yaitu: (1) Pengumpulan informasi (2)
Perencanaan (3) Pengembangan bentuk awal produk (desain produk) (4) Uji
lapangan, revisi dan produk akhir.
B. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan Borg & Gall, terdapat beberapa
kegiatan yang dilakukan pada setiap langkah pengembangan. Secara lebih jelas,

prosedur pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

1.Pengumpulan
Informasi

v

2.Perencanaan IS Analisis Kebutuhan

v

3.Pengembangan

E:“(;WJEEAWN > Desain Produk

- 5 Studi Pustaka, Studi Lapangan

4.Uji Revisi, 3.Uji Coba, 4.Produk Akhir
Lapangan,Revisi dan
Produk Akhir

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Pengembangan aplikasi translator
bahasa Indonesia ke SIBI Menurut Borg & Gall dalam Emazir,
(2012)
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Adapun penjelasan dari tahap-tahap penelitian pengembangan media

translator dipaparkan sebagai berikut :

1. Pengumpulan informasi

Tahap pengumpulan informasi bertujuan untuk menentukan kebutuhan

aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI. Hal-hal yang diperhatikan dalam

menentukan kebutuhan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI, antara lain

kesesuaian kebutuhan antara kesediaan dengan kebutuhan teknologi saat ini.

Langkah yang dilakukan dalam tahap pengumpulan informasi ini adalah:

a.

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori yang
berkaitan dengan pengembangan aplikasi translator. Tahap ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai aplikasi
yang akan dikembangkan.

Studi lapangan pada tahap ini peneliti menganalisis dengan
melakukan observasi untuk melihat kondisi sekolah luar biasa yang
ada serta melakukan wawancara dengan tujuan untuk mengetahui
kekurangan dalam komunikasi baik sesama masyarakat tunarungu
atau masyarakat tunarungu ke masyarakat umum, sehingga
didapatkan kekurangannya yaitu perlunnya pengembangan aplikasi

translator bahasa Indonesia ke SIBI.

2. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian apa saja yang nantinya

dibutuhkan atau yang harus ada dalam aplikasi nantinya. Berdasarkan analisis

kebutuhan yang telah direncanakan dengan hasil pengumpulan informasi, baik
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dari segi kebutuhan dalam bahasa isyarat yang digunakan, pengelolaan serta
pelayanan dalam sekolah, menu yang ada dalam pengembangan media ini adalah
(1) Admin (2) Beranda (3) Tentang (4) Petunjuk (5) Translator dan semua fitur
yang telah tersedia pada Xampp difungsikan sabagaimana mestinya.

Menu yang disajikan ini memang tersedia untuk segala bentuk kebutuhan
sekolah, dan kandungan dari pengembangan aplikasi ini memang memudahkan
siswa tunarungu dan juga masyarakat umum dalam menjalankanya.

3. Pengembangan bentuk awal produk

Pada tahap ini adalah tahap rancangan awal produk yang akan dibuat.
Pembuatan spesifikasi produk dibuat sesuai dengan kebutuhan.

a. Membuat flowchart aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI.
Pembuatan flowchart untuk menggambarkan sistem atau alur kerja
dari suatu program yang akan diterapkan.

b. Membuat pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI
dengan menggunakan Notepad++ dan XAMPP.

4. Uji lapangan, Revisi dan Produk Akhir
a. Uji coba lapangan
Uji coba lapangan dilakukan langsung kepada kelompok target
sasarannya. Responden berasal dari guru SLB dan siswa SLB Negeri 1
Gowa. Dalam uji coba aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI ini

yang diteliti adalah kepraktisan aplikasi translator ini.
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b. Revisi
Revisi dilakukan sesuai dengan hasil ujicoba yang dilakukan. Revisi
dilakukan untuk menjadikan produk ketahap akhir. Hasil revisi
merupakan produk akhir yang sudah tervalidasi dan diuji coba hal ini
perlu dilakukan agar produk final dapat disebut layak digunakan.
c. Produk Akhir
Akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah diperoleh hasil berupa
produk aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI sabagai media komunikasi
pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa. Tujuan utama dilakukanya uji coba adalah
untuk memperoleh data dan informasi berupa komentar dan saran terhadap produk
yang dikembangkan.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SLB Negeri 1 Gowa. Peneliti telah melakukan
observasi di lokasi tersebut dan menemukan masalah yang dianggap perlu untuk
diteliti seperti diperolehnya informasi bahwa beberapa guru dan siswa sulit untuk
berkomunikasi dikarenakan beberapa guru tidak paham bahasa isyarat. Ini menjadi
masalah dikalangan guru SLB Negeri 1 Gowa yang ingin melakukan komunikasi
dengan siswa tunarungu tapi tidak mengetahui bahasa isyarat.
D. Sumber Data
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data

yaitu data kuantitatif dan data kualitatif :
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1. Data kuantitatif sebagai data primer merupakan data mengenai kualitas
produk aplikasi translator sebagai media komunikasi berdasarkan
penilaian oleh ahli materi, ahli media, guru SLB dan siswa.

2. Data kualitatif merupakan data mengenai proses pengembangan
aplikasi translator sebagai media komunikasi berupa kritik dan saran
dari ahli materi, ahli media, guru SLB, dan siswa

E. Jenis Data

Data-data yang dikumpulkan melalui pelaksanaan evaluasi formatif
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) data evaluasi tahap pertama berupa
data hasil uji ahli media dan uji ahli isi/materi (2) data evaluasi tahap kedua berupa
data hasil uji coba ke siswa, (3) data hasil uji coba ke guru.

Seluruh data yang diperoleh dikelompokkan menurut sifatnya menjadi
data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil review ahli media melalui angket
tanggapan dan wawancara tentang kualitas desain tampilan dari segi teks dan
warna, serta kesesuaian media dan materi (format A), hasil review ahli materi
tentang kesesuaian isi dengan tujuan komunikasi tunarungu (format B), hasil review
uji coba ke siswa melalui angket tanggapan tentang penggunaan aplikasi SIBI
setelah di uji coba (format C), hasil review uji coba ke guru melalui angket
tanggapan tentang aplikasi SIBI setelah diuji coba (format D)

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner atau angket adalah teknik

pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan
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yang diajukan secara tertulis kepada siswa dan guru untuk mendapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Fungsi dari angket ini
untuk mengetahui kelayakan dan menarik atau tidaknya media yang dikembangkan

oleh peneliti.

Angket yang dibuat berupa angket ahli media, angket ahli materi, angket
penilaian/tanggapan siswa SLB Negeri 1 Gowa dan angket penilaian/tanggapan
guru SLB Negeri 1 Gowa terhadap produk. Pengumpulan data bagian kuisioner ini
akan menghasilkan penialaian, saran dan komentar terhadap produk yang sudah di
uji cobakan. Hasilnya akan menjadi produk akhir untuk media komunikasi

pendidikan yang di kembangkan.

G. Teknik Analisis Data
Analsis data dilakukan setelah data telah terkumpul dari hasil penelitian.
Hal ini dilakukan selama pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan
data.
Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu
teknik Analisis deskriptif kualitatif dan analisis statik deskriptif.
1. Analisis deskriptif kualitatif
Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif berupa masukan, tanggapan,
kritik dan saran perbaikan yang terdapat pada angket dan hasil
wawancara kepada para ahli media, uji coba perorangan, dan tanggapan
guru. Hasil analisis data ini kemudian digunakan untuk merevisi produk

media komunikasi.
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2. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif persentase.Data berupa
saran, kritikan dan masukan dirangkum kemudia dijadikan dasar dalam
melakukan revisi produk hingga diperoleh produk akhir.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari masing-masing

subyek adalah :
> (Jawaban x bobot tiap pilihan)
Presentase = x 100 %
N x bobot tertinggi
Keterangan :
> = jumlah

N= jumlah seluruh item angket

Selanjutnya untuk menghitung presentase keseluruhan subyek digunakan
rumus:

Persentase = F : N

Keterangan : F = jumlah persentase keseluruhan subyek

N = banyak subyek
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Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan

ketetapan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Konversi Tingkat Pencapaian Validasi Media

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan

90% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi
75% - 89% Baik Tidak Perlu Direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi

55% - 64% Kurang Direvisi

0% - 54% Sangat Kurang Direvisi

Sumber: Arikunto (2007)

Pada tabel 3.1, menjelaskan konversi tingkat pencapaian dengan skala 5

untuk mengukur hasil validasi media yang dikembangkan. Mulai tingkat

pencapaian 0% hingga 74%, maka media yang dikembangkan perlu direvisi dan

pada tingkat pencapaian 75% hingga 100%, maka media yang dikembangkan tidak

perlu direvisi.

Tabel 3.2 Konversi Tingkat Pencapaian Kepraktisan Media.

Tingkat Pencapaian  Kualifikasi Keterangan

90% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi
75% - 89% Baik Tidak Perlu Direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi

55% - 64% Kurang Direvisi

0% - 54% Sangat Kurang Direvisi

Sumber : Arikunto (2007)
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Dari tabel di atas, maka media pembelajaran yang tidak memerlukan revisi
apabila nilai tingkat kepraktisan media tersebut lebih dari 75% sedangkan apabila

kurang dari 75% maka media pembelajaran tersebut memerlukan revisi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SLB Negeri 1 Gowa. Penelitian ini menghasilkan
produk Media komunikasi pendidikan tunarungu. Produk dikemas dalam bentuk
aplikasi translator yang diberikan kepada siswa yang dapat digunakan untuk belajar
didalam kelas maupun belajar secara mandiri (daring) dengan bantuan perangkat
komputer atau Smart phone.

Hasil penelitian pada pengembangan media komunikasi pendidikan ini telah
dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan pada model Borg & Gall pada bab
sebelumnya. Ada empat tahap yang dilakukan dalam pengembangan ini yaitu
(1)Pegumpulan informasi, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan bentuk awal produk
(desain produk), (4) Uji lapangan, revisi dan produk akhir. Adapun hasil yang
diperoleh pada setiap tahap yang dimaksud dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Informasi
Pada tahap pengumpulan informasi terdapat 2 tahapan yaitu studi pustaka berupa
kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori yang berkaitan dengan
pengembangan aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI. Kegiatan ini dilakukan
untuk mendapat gambaran umum mengenai aplikasi yang akan dikembangkan.
Hasil dari pengumpulan informasi untuk mendapat gambaran umum mengenai

aplikasi yang di kembangkan ini adalah dimana aplikasi ini yang dulunya sulit di akses

38



39

dan fiturnya rumit dapat peneliti kembangkan dimana aplikasi ini mudah diakses,
medianya praktis hingga dapat diakses diweb maupun aplikasi Android.

Kegiatan selanjutnya studi lapangan dilakukan dengan melakukan observasi
untuk melihat kondisi siswa SLB Negeri 1 Gowa, dan wawancara dengan guru
bertujuan untuk mengetahui kekurangan komunikasi baik sesama siswa tunarungu atau
siswa tunarungu ke siswa umum di SLB Negeri 1 Gowa. Melalui observasi dan
wawancara peneliti memperoleh referensi berupa Kamus SIBI, serta buku-buku yang
berkaitan dengan materi dan lain-lain yang dibutuhkan dalam pengembangan media
komunikasi pendidikan.

Setelah memperoleh data awal dari hasil pengumpulan informasi sebagai dasar
untuk mengembangkan produk media komunikasi pendidikan dapat diketahui peneliti
bahwa guru berpendapat perlu adanya media komunikasi pendidikan yang mampu
mendukung proses komunikasi baik antar siswa tunarungu maupun anar Siswa
tunarungu dan guru di SLB Negeri 1 Gowa.

Aplikasi Translator Bahasa Indonesia ke SIBI sebagai media komunikasi
pendidikan memudahkan siswa dalam memahami komunikasi antar siswa tunarungu,
karena selain dapat mengamati, siswa juga dapat langsung melihat bagaimana gerakan
untuk memberikan suatu kata ke masyarakat tunarungu dengan hanya membuka

aplikasi tersebut baik di PC atau Android.

2. Tahap Perencanaan
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Data yang terkumpul pada tahap pengumpulan informasi seperti kumpulan
hasil identifikasi kebutuhan, materi, refensi merupakan dasar bagi tahap selanjutnya
yaitu bagaimana merencanakan desain dari produk media komunikasi pendidikan
yang akan dikembangkan. Di tahap perencanaan ini media komunikasi pendidikan
didesain sesuai menu yang akan disajikan sesuai bentuk kebutuhan siswa, kandungan
dari pengembangan aplikasi ini memudahkan siswa tunarungu dalam
menjalankannya dan melakukan pembuatan website yang terhubung di aplikasi

Android.

Berdasarkan analisis kebutuhan, menu yang awalnya terdiri dari (1) Admin
(2) Beranda (3) Tentang (4) Petunjuk (5) Translator di sederhanakan menjadi menu
(1) Kalimat (2) Terjemahkan. Ini dilakukan agar siswa tidak pusing dengan menu
yang banyak dan membuat siswa mudah menggunakan media komunikasi pendidikan

ini.

Kandungan dari media komunikasi pendidikan ini diatur untuk memudahkan
siswa tunarungu SLB Negeri 1 Gowa dalam menjalankannya. Selain fiturnya yang
mudah dipahami, media komunikasi pendidikan ini juga praktis dan dapat dijalankan

dimana saja oleh siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Gowa.

Lanjut ke tahap pembuatan media yang berfungsi sebagai pedoman bagi
peneliti dalam menentukan urutan kata (materi) yang saling berhubungan. Website

yang terhubung dengan aplikasi Android yang dibuat berdasarkan pada tujuan
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komunikasi yang akan dicapai dan hasil identifikasi yang telah dilakukan pada siswa
dan guru di SLB Negeri 1 Gowa. Detail website yang terhubung di aplikasi translator

SIBI berada pada lampiran 1.

3. Tahap Pengembangan Bentuk Awal Produk

Pembuatan produk yaitu Pengembangan meliputi proses pembuatan media
komunikasi pendidikan dan kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui bobot
validitas dan kepraktisan produk tersebut. Produk pengembangan yang telah selesai
dibuat kemudian akan melalui tahapan validasi oleh para ahli yang terdiri dari ahli
media dan ahli isi atau materi. Proses membuat media komunikasi pendidikan
dilakukan dengan pengembangan website dan aplikasi menjadi sebuah output berupa
file APK dan Website menggunakan software Xampp, Notepad++, dan Apache.

Objek yang dikembangkan yaitu Coding, Design Web, Design Application,
Database Kata dan Video. Objek Coding yang digunakan merupakan format untuk
mengedit website dan aplikasi media komunikasi pendidikan tersebut agar dapat
digunakan dengan jelas dan Database kata yang digunakan berupa File Gif yang
diperoleh dari pengambilan video gerakan SIBI dan formatnya di ubah dari MP4 ke
Gif. Database kata ini dapat menampung ratusan hingga ribuan kata untuk dijalankan
di aplikasi tersebut. Database kata ini menjadi otak dari media komunikasi
pendidikan yang dikembangkan ini. Video yang ditampilkan merupakan video
pengembang sesuai gerakan kata dan huruf bahasa isyarat. Video ini diambil

menggunakan kamera dan kamus SIBI menjadi referensi dari seluruh gerakan video
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yang ada di media komunikasi pendidikan ini. Design Web yang digunakan berupa
desainan web agar menarik dipandang dan tidak mencolok. Ini salah satu dari
kebutuhan siswa agar desain web dan aplikasi tidak mencolok jadi peneliti membuat
desain web agar mudah digunakan tanpa banyak fitur didalam web dan aplikasi
tersebut. Design Application dikembangkan merupakan desain aplikasi yang sama
dengan di website cuma beda ukuran dan tata letak yang di aplikasi dan website.

Tahap berikutnya setelah bentuk awal media komunikasi pendidikan selesai
adalah menjalankan media tersebut sebelum di uji cobakan di ahli materi dan ahli
media. Saat di tahap ini, media ini harus di perhatikan baik dari segi desain maupun
pengoperasian aplikasi ini. Jika secara keseluruhan dianggap sudah baik, media
komunikasi pendidikan ini akan dilakukan uji coba alpha dan betha.

Tahap selanjutnya yaitu setelah produk yang dikembangkan telah selesai
dibuat, maka dilakukanlah uji yang terdiri dari uji alpha dan uji betha. Uji coba
tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil berupa penilaian aspek media, materi
dan user testing sehingga diketahui bagaimana pengembangan produk tersebut
mencapai bobot validitas dan kepraktisannya. Adapun skala yang digunakan yaitu

pada angket di uji alpha dan uji betha yaitu rating scale dengan pilihan 1-5.

1.) Validasi media komunikasi pendidikan oleh ahli isi atau Materi
Ahli isi atau materi yang dijadikan penilai produk pengembangan adalah Drs.

Mufadi’adi, M.Si. Dosen Program Studi Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri
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Makassar. Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi atau materi adalah
Aplikasi Translator Bahasa Indonesia ke SIBI yang telah selesai dikembangkan oleh
peneliti.

Divalidasi ini, ahli isi atau materi mengecek gerakan bahasa isyarat yang ada
di aplikasi translator ini. Ketepatan/kesesuaian gerakan menjadi fokus utama di
validasi ini sebelum di uji cobakan disiswa SLB Negeri 1 Gowa. Berikut tabel dari
hasil validasi isi atau materi terhadap aplikasi translator SIBI.

Tabel 4.1 Hasil validasi oleh ahli isi atau materi terhadap Aplikasi Translator Bahasa
Indonesia ke SIBI

No. Aspek yang Dinilai Skor
1. Kesesuaian isi dengan gerakan 5
2. Keakuratan materi 5
3. Kejelasan materi 5
4. Kesesuaian antara video dengan materi 5
5. Penggunaan bahasa yang baku atau mudah di pahami 5
6. Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta 4

Jumlah 29

Masukan, saran, dan komentar ahli isi atau materi yang berkenaan dengan
Aplikasi translator yaitu berdasarkan hasil penilaian ahli isi atau materi sebagaimana
dicantumkan pada tabel 4.6 maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian
menurut Arikunto (2007) sebagai berikut:

Y. Jawaban x bobot tiap pilihan
Persentase = — % 100%
N X bobot tertinggi

Karena bobot tiap pilihan adalah 1, maka persentase:

Presentase = ¢ X 100% = 96%

X5
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Setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 96%,
berada pada kualifikasi sangat baik. Aplikasi Translator Bahasa Indonesia ke SIBI
dalam kategori ini sudah layak diuji cobakan di lapangan.

Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan ahli isi atau materi (angket tanggapan
format B) isi atau materi tersebut tidak perlu direvisi karena berada pada kualifikasi
sangat baik, namun perlu adanya perbaikan sesuai masukan, saran, dan komentar ahli
isi atau materi yang berkenaan dengan Aplikasi Translator sehingga produk
pengembangan yang dihasilkan lebih baik

2.) Validasi media oleh ahli media

Validasi yang dilakukan oleh para ahli bertujuan untuk mengetahui bobot
validitas dari produk Aplikasi Translator yang dikembangkan. Ahli media yang
dijadikan penilai desain produk pengembangan adalah Hartoto, S.Pd., M.Pd. dosen
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Makassar. Produk
pengembangan yang diserahkan kepada ahli media adalah Aplikasi Android
Translator SIBI dan Website Translator SIBI yang telah selesai dibuat oleh peneliti.

Divalidasi ini, ahli media mengecek desain dan navigasi yang ada di aplikasi
translator ini. Kualitas video dan desain aplikasi/web menjadi fokus utama di validasi
ini sebelum di uji cobakan disiswa SLB Negeri 1 Gowa. Berikut tabel dari hasil

validasi media terhadap aplikasi translator SIBI.
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Tabel 4.2 Hasil validasi oleh ahli media terhadap Aplikasi Translator SIBI.
No. Aspek yang Dinilai Skor
Kualitas tampilan/desain aplikasi/web 3

Kualitas video di aplikasi/web

Kemudahan penggunaan fitur-fitur pada aplikasi/web
Kegunaan menu-menu yang tersedia

Kemudahan mengakses aplikasi di web

Kemudahan dalam pengelolaan data kata-kata Bahasa

Indonesia

Kemudahan penggunaan aplikasi

Kurangnya Bug/Error pada aplikasi/web

Aplikasi dapat diakses secara online dan offline
Jumlah

©XN @ | O IkwN -
SIENTG IS BN R ENFEN X

w
oo

Berdasarkan hasil penilaian ahli media dan aplikasi sebagaimana
dicantumkan pada tabel 4.5 maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian
menurut Arikunto (2007) sebagai berikut:

Y. Jawaban x bobot tiap pilihan
Persentase = — % 100%
N X bobot tertinggi

Karena bobot tiap pilihan adalah 1, maka persentase:

Presentase = X 100% = 84%

3
X 5
setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 84%,
berada pada kualifikasi baik. Aplikasi Translator dalam kategori ini sudah layak
diuji cobakan di lapangan.

Berdasarkan hasil review atau penilaian/tanggapan ahli media dan aplikasi

(angket tanggapan format A) Aplikasi Translator tersebut tidak perlu direvisi

karena berada pada kualifikasi baik.
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4. Uji Lapangan, Revisi dan Produk Akhir
1.) Uji Lapangan
Tahapan ini menerapkan media yang sudah valid menurut ahli media dan
ahli isi atau materi. Media yang sudah jadi dan valid akan di uji coba pada
siswa SLB Negeri 1 Gowa yang berjumlah 22 orang dan guru SLB Negeri 1
Gowa berjumlah 14 orang.
a. Uji coba ke siswa
Uji betha merupakan uji coba produk yang dilakukan kepada pengguna
(user). Produk pengembangan yang telah direvisi berdasarkan masukan,
saran, dan komentar ahli media dan ahli isi atau materi selanjutnya diuji coba
kepada 21 orang siswa SLB Negeri 1 Gowa. Penilaian yang terdapat pada
angket penilaian uji coba ke siswa mencakup aspek tampilan dan aspek media
komunikasi pendidikan yang terdiri dari 8 butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi
skor penilaian dari uji coba ke siswa berikut:

Tabel 4.3 Hasil angket penilaian uji coba ke siswa SLB Negeri 1 Gowa.

. Jumlah
No. Aspek yang dinilai Skor
1.  Tampilan media komunikasi pendidikan ini menarik 92
5 Media komunikasi pendidikan ini praktis dan mudah 86
" digunakan dimana saja
3 Media komunikasi ini membuat saya dapat berkomunikasi 87
' dengan masyarakat tunarungu
4. Gerakan yang digunakan dalam aplikasi mudah dimengerti 87
5 Aplikasi Translator menarik perhatian saya untuk 86
' berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
6.  Gerakan dalam media komunikasi pendidikan jelas 87
Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan sifat 85
7. . . o
toleransi terhadap perbedaan di sekeliling saya
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8 Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan 90
" kecintaan saya terhadap Bahasa Isyarat di Indonesia
Rerata 87%

Uji coba ke siswa dilakukan yaitu untuk mendapatkan respon serta
kinerja media ketika dioperasikan oleh siswa (user) dalam komunikasi
sehingga diketahui bobot kepraktisan dari media yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, dapat diketahui persentase uji
coba ke siswa tentang Aplikasi Translator sebagai berikut:

90+86+87+87+86+87+85+90
Persentase = 3 =87%

Berdasarkan hasil rerata persentase Aplikasi Translator dari 21 siswa
sebesar 87% yang secara keseluruhan berada pada kualifikasi baik. Adapun
beberapa komentar sebagai saran perbaikan yang telah didapatkan dari uji coba
ke siswa yaitu Aplikasi Translator Bahasa Indonesia ke SIBI ini bisa
dimengerti dengan mudah. Adapun hasil analisis angket penilaian uji coba ke
siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 4.

b. Uji coba ke guru
Uji betha yang dilakukan selanjutnya yaitu uji coba ke guru. Uji coba ke
guru dilakukan kepada 14 orang guru SLB Negeri 1 Gowa. Penilaian yang
terdapat pada angket penilaian uji coba ke guru sama dengan siswa yang
mencakup aspek tampilan dan aspek media komunikasi pendidikan yang
terdiri dari 8 butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi skor penilaian dari uji coba

ke guru berikut:




Tabel 4.4 Hasil angket penilaian uji coba ke guru SLB Negeri 1 Gowa.
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. Jumlah
No. Aspek yang dinilai Skor
1. Tampilan media komunikasi pendidikan ini menarik 82
Media komunikasi pendidikan ini praktis dan mudah 87
digunakan dimana saja
3. Media komunikasi pendidikan ini membuat saya dapat 84
berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
4. Gerakan yang digunakan dalam aplikasi mudah dimengerti 84
5. Aplikasi Translator menarik perhatian saya untuk 82
berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
6. Gerakan dalam media komunikasi pendidikan jelas 85
7. Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan sifat 84
toleransi terhadap perbedaan di sekeliling saya
8.  Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan 84
kecintaan saya terhadap Bahasa Isyarat di Indonesia
Rerata 84%

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, dapat diketahui persentase uji

coba ke guru tentang Aplikasi Translator sebagai berikut:

Persentase =

82+87+84+84+82+85+84+84
8

= 84%

Hasil rerata persentase Aplikasi Translator sebesar 84% yang secara

keseluruhan berada pada kualifikasi baik. Adapun komentar sebagai saran

perbaikan Aplikasi Translator yang telah didapatkan dari uji coba ke guru

yaitu baik. Adapun hasil analisis angket penilaian uji coba ke guru secara

keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 5

2.) Reuvisi

Berdasarkan Validasi Materi,Isi Media, uji coba ke siswa dan uji coba ke

guru terdapat beberapa hal yang mesti di revisi sebelum memperoleh hasil
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berupa produk aplikasi translator SIBI sebagai media komunikasi pendidikan

di SLB Negeri 1 Gowa. Berikut hasil revisi dari validasi materi, isi dan media

Tabel 4.5 Hasil revisi ahli materi dan isi

No. Masukan Sebelum direvisi Setelah direvisi

1 Sebaiknya ada kata | Tidak ada kata isyarat | Sudah ada kata isyarat
isyarat  keagamaan | keagamaan dan prilaku | keagamaan dan prilaku
dan prilaku sosial di | sosial di masyarakat sosial di masyarakat
masyarakat.
Tabel 4.6 Hasil Revisi ahli media dan aplikasi

N | Masukan Sebelum direvisi Setelah direvisi

0

1 | Media

Translator Bahasa SIBI Aplikasi SIBI

yang
dibuat
Sudah Masukkan Kalimat
baik,
hanya saja
perlu
diperbaiki
terutama
dari  sisi
kemudaha
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n navigasi
dan
kualitas

video.

Hasil dari revisi aplikasi translator SIBI sebagai media komunikasi
pendidikan di SLB Negeri 1 Gowa akan dilanjutkan ke tahap produk akhir
untuk di produksi.

3.) Produk Akhir

Hasil yang telah di dapat pada uji coba alpha dan betha digunakan sebagai
bahan evaluasi media. Masukan atau saran untuk memperbaiki media yang
telah dikembangkan. Media sudah valid berdasarkan pada aspek kepraktisan
dan validitas. Valid berdasarkan ahli media dan ahli isi, serta praktis
berdasarkan uji coba pada siswa dan guru di SLB Negeri 1 Gowa.

Pada tahap Produk Akhir, masukan dari ahli media dan ahli isi yang
memberikan saran telah dilakukan pada tahap pengembangan. Evaluasi media
berdasarkan Uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar dan tanggapan
dosen telah di lakukan pada tahap implemantasi.

B. Pembahasan

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 5 ayat 2 dijelaskan bahwa “Warga Negara yang mempunyai kelainan
fisik, emosional,mental, intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan

khusus”. Hal ini dipertegas pada pasal 32 ayat 1 bahwa:
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Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/ atau memiliki
potensi dan bakat istimewa.

Melalui media komunikasi pendidikan yang menampilkan gerakan sistem
isyarat bahasa Indonesia (SIBI) sebagai bentuk memahamkan kepada peserta
didik terkait bahasa Isyarat. Hal ini kemudian sejalan dengan tentang tujuan
media komunikasi pendidikan yang di ungkap oleh Marshall McLuhan (2003)
yaitu:

a. Media komunikasi akan membuatmudah serta kelancaran dalam
menyampaikan sebuah informasi. b. Media komunikasi akan
mempercepat penyampaian didalam sebuah informasi. ¢. Media
komunikasi akan membantu mempercepat isi informasi atau pesan
yang mempunyai sifat abstrak.

Translator atau penerjemah merupakan piranti yang digunakan untuk
menerjemahkan kata ataupun kalimat dari suatu bahasa ke bahasa lain. Proses
merubah bentuk tulisan maupun lisan dari satu bahasa ke bahasa lain disebut
translation. (Wijaya:2007)

Langkah-langkah dalam menerjemahkan teks menjadi kegiatan setiap
orang yang ingin mengubah pesan dari satu bahasa ke bahasa lain. Oleh karena
itu, sebagai seorang penerjemah perlu untuk memperhatikan bentuk teks dalam
bahasa sumber karena translation adalah kegiatan merubah bentuk pengertian
dari bahasa sumber ke bahasa target yang diawali dengan merubah bentuk

kalimat bahasa sumber ke bentuk kalimat bahasa target dengan memperhatikan

struktur semantik. (Wijaya:2007)
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Berdasarkan tujuan media komunikasi pendidikan yang dipaparkan di atas
sangatlah jelas peran media komunikasi pendidikan pada anak tunarungu. Media
komunikasi pendidikan juga bisa dimanfaatkan untuk hampir semua topik.
Aplikasi translator SIBI dapat memberikan pelajaran baru kepada peserta didik
tunarungu untuk merasakan komunikasi kepada peserta didik yang normal.
Video dalam media komunikasi pendidikan ini memudahkan peserta didik
memahami gerakan SIBI dari segi artikulasi gerakan tersebut dan teks
merupakan media juga yang menggambarkan secara jelas bagaimana penulisan
bahasa yang di gerakkan.

Kemenarikan lain dari media komunikasi pendidikan ini yaitu dapat di
akses di Komputer dan di Smartphone. Selain desainnya yang simple, Media
komunikasi pendidikan ini juga tidak mengambil banyak penyimpanan pada
smartphone dan mudah di akses di komputer sehingga peserta didik tidak
terkendala dalam mengakses aplikasi translator SIBI ini.

Model pengembangan yang dijadikan landasan dalam penelitian ini
diadaptasi dari model pengembangan media yang dikembangkan oleh Borg &
Gall. Adapun hasil adaptasi dari model pengembangan tersebut menghasilkan
tahapan-tahapan yang meliputi: (1)Pengumpulan informasi, (2)Perencanaan,
(3)Pengembangan bentuk awal produk(desain produk), (4)Uji lapangan, Revisi
dan Produk Akhir. Proses pengembangan media komunikasi pendidikan mulai
dikembangkan pada bulan Oktober 2020 yang diawali dengan pengumpulan
informasi hingga dapat menghasilkan gerakan sistem isyarat bahasa Indonesia

(SIBI) pada pertengahan bulan November. Faktor pendukung atau yang
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melatarbelakangi perkembangan produk media komunikasi pendidikan
diperoleh melalui angket dan hasil wawancara kepada para ahli media dan
materi, observasi dan brainstorming terhadap dosen pembimbing dan guru
tunarungu SLB Negeri 1 Gowa.

1. Kevalidan Media Komunikasi Pendidikan

Sebelum produk yang dikembangkan diuji cobakan di sekolah, ada
beberapa tahap yang harus dilalui, yakni validasi media oleh ahli media dan
desain, serta ahli isi/materi terhadap produk aplikasi translator SIBI. Proses
ini biasanya dinamakan uji kelayakan produk. Dalam proses validasi ini
produk yang telah dikembangkan diberikan penilaian/tanggapan oleh ahli
media dan desain, serta ahli isi/materi. Berdasarkan data yang diperoleh dari
instrumen penilaian/tanggapan oleh ahli media dan desain serta ahli isi/materi
terhadap Aplikasi translator SIBI.

Aplikasi translator SIBI yang dikembangkan dapat disimpulkan bahwa
telah dikategorikan valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli isi/materi.
Angket validasi indikator yang menunjukkan bahwa kesesuaian materi
dengan kompetensi dasar dan relevansi materi dengan tujuan komunikasi
berada pada kategori baik. Pengembangan aplikasi tersebut merujuk pada
ketepatan gerakan SIBI dan tujuan komunikasi yang ingin dicapai dan
dikembangkan dalam bentuk video gerakan SIBI sehingga lebih menarik dan
penyampaian yang sederhana agar memudakan dalam pemahaman materi.

Melalui uji ahli media tehadap aplikasi translator SIBI, mengacu pada

indikator yang menunjukkan bahwa penggunaan video dan teks aplikasi
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translator SIBI berada rerata persentase skor berada pada kategori baik, juga
indikator Kejelasan materi yang disampaikan berada pada kategori baik.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa produk aplikasi
translator SIBI yang dikembangkan telah dikategorikan valid berdasarkan
hasil validasi oleh ahli media dan desain serta ahli isi/materi. Produk aplikasi
translator SIBI diyakini mampu membantu dalam penyampaian materi
komunikasi. Selain itu, komunikasi pendidikan akan lebih menarik perhatian
peserta didik.

Adapun kelebihan yang dimiliki pada produk media komunikasi
pendidikan yang telah dikembangkan :

a. Aplikasi ini dapat diakses di aplikasi Android dan website

b. Media komunikasi pendidikan ini sangat praktis dan mudah
digunakan baik online maupun offline.

c. Menampilkan secara jelas gerakan SIBI sehingga memudahkan
siswa dalam komunikasi antar siswa tunarungu dan masyarakat
umum dapat belajar bahasa isyarat melalui aplikasi ini.

Tapi media komunikasi pendidikan tersebut memiliki kekurangan yaitu :
aplikasi ini belum tersedia di aplikasi belanja android yaitu Playstore
sehingga apabila siswa ingin mengunduh aplikasi translator SIBI ini, harus

berbagi ke kepala sekolah, guru tunarungu atau di peneliti.

2. Kepraktisan hasil media komunikasi pendidikan translator SIBI
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Aspek kepraktisan merupakan Kriteria kualitas perangkat dari media
komunikasi pendidikan ditinjau dari tingkat kemudahan guru dan siswa
dalam menggunakan media komunikasi pendidikan yang dikembangkan
(Nieveen, 1999). Oleh karena itu, dalam mengembangkan media
komunikasi pendidikan sebaiknya dapat disesuaikan dengan harapan dan
kebutuhan di lapangan.

Tingkat kepraktisan pada media komunikasi pendidikan yang
dikembangkan dapat ditentukan melalui angket respons. Angket respons ini
digunakan untuk mengetahui tanggapan pengguna media komunikasi
pendidikan yang dikembangkan. Angket tersebut mencakup respons
mengenai seberapa cocok dan mudah media komunikasi pendidikan
tersebut diterapkan. Selain itu, media komunikasi pendidikan ini dikatakan
praktis jika hasil dari pengisian angket respons siswa dan guru berada pada
kualifikasi minimal baik.

Sesuai dengan penjelasan di bab IV bahwa pada lembar penilaian
instrumen validasi media juga disertakan penilaian tentang kepraktisan
media tersebut. Hasil kepraktisan media komunikasi pendidikan dapat
dilihat dari 3 indikator, yaitu angket validasi media, uji coba ke siswa dan
uji coba ke guru.

Media belum dapat dikatakan baik apabila tidak dapat digunakan oleh
guru dan peserta didik serta memberikan pengaruh terhadap hasil belajarnya

dan komunikasinya. Oleh karena itu, dilakukan analisis tingkat keterpakaian
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(kepraktisan) dan efektivitas terhadap komunikasi tunarungu dari aplikasi
translator SIBI pada siswa dan guru SLB Negeri 1 Gowa.

Media komunikasi pendidikan ini dipergunakan untuk kepentingan
komunikasi dan membantu siswa untuk belajar secara individual. Media
komunikasi pendidikan berbasis aplikasi dan web ini merupakan perangkat
komunikasi yang memuat kata yang disampaikan dalam dua bahasa secara
bergantian yakni bahasa Indonesia ke sistem isyarat bahasa Indonesia yang
dibuat dan disajikan dengan menggunakan android dan PC.

Kepraktisan mengacu pada kondisi media komunikasi pendidikan yang
dikembangkan mudah digunakan oleh pengguna (guru dan siswa) sehingga
komunikasi yang dilakukan bermakna, menarik, menyenangkan dan
berguna bagi kehidupan siswa.

3. Permasalahan dalam proses pengembangan
Pengembangan media komunikasi pendidikan ini tidaklah mudah, dalam
mengembangkan media komunikasi pendidikan ini banyak mengalami
kendala, salah satunya kendala yaitu meneliti di saat pandemi covid-19 yang
mengharuskan peneliti mengambil data dari rumah siswa dan guru. Namun
kendala tersebut sudah dapat tereliasasikan sehingga dihasilkan sebuah
aplikasi translator bahasa Indonesia ke SIBI yang dintegrasikan di SLB
Negeri 1 Gowa yang sesuai dengan kebutuhan.
4. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya
Beberapa penelitian yang sama mengenai pengembangan media

komunikasi pernah dilakukan oleh Febrina (2015) yang berjudul Penggunaan
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Bahasa Isyarat Sebagai Komunikasi. penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Yunoto (2015) yang berjudul Pengembangan Aplikasi Android Sebagai
Media Pembelajaran Kompetensi Pengoperasian Sistem Pengendali
Elektronik Pada Siswa Kelas XI SMKN 2 Pengasih, serta penelitian lainnya
lagi yang dilakukan oleh Gustilla (2017) yang berjudul Aplikasi Translator
Bahasa Indonesia ke SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia). Karenanya
menjadi landasan peneliti untuk melakukan penelitian yang sama namun
dengan fokus penelitian yang berbeda. Penelitian - penelitian sebelumnya
dilakukan berfokus pada bagaimana cara mengembangkan dan membuat
media komunikasi yang hanya digunakan untuk manarik perhatian siswa,
selain itu fokus penelitian sebelumnya berfokus pada pengembangan media
elektronik dan hanya dapat digunakan dalam proses pembelajaran diruang
kelas. sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti berfokus pada
pengembangan media komunikasi pendidikan, yang selain dapat digunakan
sebagai media komunikasi didalam kelas juga dapat digunakan guru dan
masyarakat umum sebagai media komunikasi diluar dari lingkungan sekolah
luar biasa yang ada serta penggunaan media komunikasi pendidikan yang
dikembangkan oleh peneliti sangat praktis, selain dapat digunakan dalam
proses diruang kelas, juga dapat dioperasikan oleh guru,siswa dan masyarakat
diluar sekolah karena media komunikasi pendidikan yang dikembangkan
peneliti memiliki kapasitas yang menjangkau untuk diakses melalui komputer

dan Smart Phone.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Dari penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
. pengembangan aplikasi translator bisa digunakan di dua platform yang berbeda
yaitu PC dan Android dengan fitur yang memudahkan penggunanya untuk
mengaksesnya baik itu siswa dan guru SLB Negeri 1 Gowa maupun masyarakat
umum yang ingin belajar mengenai Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI).
. Aplikasi translator sudah valid setelah diuji oleh ahli materi dan ahli media serta
direvisi berdasarkan komentar dan saran ahli sehingga dapat digunakan dalam
proses komunikasi bagi siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Gowa.
. Aplikasi translator praktis setelah di uji pada siswa dan guru SLB Negeri 1
Gowa yang telah dibagi menjadi uji ke siswa, uji ke guru dan direvisi
berdasarkan komentar dan saran yang diberikan.
. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan ini, maka penulis menyarankan:
. Bagi guru untuk lebih kreatif dan aktif dalam memanfaatkan Aplikasi
Translator SIBI dalam hal komunikasi dengan siswa tunarungu dan
mengembangkan Aplikasi Translator SIBI yang lebih baik.
. Bagi siswa, untuk mempertimbangkan dan menerapkan penggunaan media
komunikasi pendidikan dalam pembelajaran, terkhususnya Aplikasi Translator
SIBI agar siswa dapat berkomunikasi dengan siswa tunarungu di SLB Negeri 1

Gowa.

32
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3. Bagi peneliti selanjutnya perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai
Aplikasi Translator SIBI dan mengembangkan lebih baik lagi serta

menambahkan fitur-fitur baru di aplikasi maupun di web.
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Lampiran 1

Media Komunikasi Pendidikan Aplikasi Translator Bahasa Indonesia ke

SIBI

@ Transiator Bahasa SIBI

&€ = C 1Y A Notsecure | 34.101.204.37 * B O © =

it Apps Ma Favorite Page Some Page Download List I@=8% 870

Translator Bahasa SIBI

Masukkan Kalimat

#

B Terjemahkan
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Aplikasi SIBI

Translator Bahasa SIBI

Masukkan Kalimat

Kalima

BB Terjemahkan
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Lampiran 2

Hasil Angket VValidasi Media/Desain

ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI MEDIA DAN DESAIN
TERHADAP APLIKASI TRANSLATOR BAHASA INDONESIA KE SISTEM
ISYARAT BAHASA INDONESIA (SIBI) SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI
PENDIDIKAN DI SLB NEGERI 1 GOWA

No. Aspek yang dinilai Jktie Eentainn
1 2 s oo BT S
1 Kualitas tampilan/desain aplikasi/web v
2 | Kualitas video di aplikasi/web v
4 Kemudahan penggunaan fitur-fitur pada 7
aplikasi/web
5 | Kegunaan menu menu yang tersedia v
6 | Kemudahan mengakses aplikasi di web v
Kemuduhan dalam pengelolaan data kata-kata 7%
7 :
Bahasa Indonesia
8 | Kemudahan penggunaan aplikasi v
9 | Kurangnya Bug/Error pada Aplikasi/web v
10 | Aplikasi dapat diakses secara online dan offline v
Keterangan :

| = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik

3 = Cukup Baik

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Komentar dan saran untuk perbaikan media

Media yang dibuat sudah baik, hanya saja perlu diperbaiki terutama dari sisi
kemudahan navigasi dan kualitas video. Pastikan benar aplikasi dapat diakses dengan

mudah oleh pengguna

Maukassar, 25 November 2020

Ahli Media,

HART!
NIP 198711112019031011

VA2 FalL T ARSI el

Digitally signed by Hartata
DN: en=Haricto gn=Hartoto c=ID Indonesia I=ID Indonesia
ou=L [

o=081 Neger 2
Reason: Saya telah setujui dokumen ini pada 25 November 2020
Location:

Date: 2020-11-25 12:226+08:00

.ac.id
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Lampiran 3

Hasil Angket Validasi Isi/Materi
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Lampiran 4
Hasil Angket Uji Coba Siswa
Responden S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 Jumlah | Presentase
Skor
R1 5 5 5 5 4 5 5 5 39 97%
R2 5 5 3 4 5 5 5 5 37 92%
R3 5 5 5 5 5 5 4 4 38 95%
R4 5 4 5 5 5 4 4 4 36 90%
R5 5 4 5 5 4 4 4 5 36 90%
R6 4 4 5 4 5 5 4 4 35 87%
R7 5 5 4 5 5 5 5 5 39 97%
R8 4 4 5 5 5 4 5 5 37 92%
R9 5 5 5 4 4 4 5 5 37 92%
R10 4 4 4 5 4 5 4 5 35 87%
R11 5 5 4 4 3 4 5 5 35 87%
R12 4 5 5 5 4 4 5 5 37 92%
R13 5 3 4 2 5 5 3 5 32 80%
R14 5 2 4 5 5 5 2 4 32 80%
R15 3 4 3 5 2 2 4 2 20 50%
R16 4 4 4 3 5 4 4 4 32 80%
R17 5 5 4 3 4 3 4 4 32 80%
R18 5 5 4 4 3 5 4 5 35 87%
R19 4 3 4 4 4 4 4 4 31 7%
R20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100%
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R21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100%
Jumlah 97 91 92 92 91 84 90 95
Skor
Rerata 92% 86% 87% 87% 86%0 87% 85% 90% 87%
Keterangan :
S1 : Soal pertama ( Tampilan Media Komunikasi Pendidikan ini Menarik )
S2 : Soal kedua ( Media Komunikasi Pendidikan ini Praktis dan Mudah Digunakan Dimana Saja )
S3 - Soal Ketiga (Media komunikasi ini membuat saya dapat berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu)
S4 : Soal Keempat (Gerakan yang digunakan dalam aplikasi mudah di mengerti)
S5 : Soal Kelima (Aplikasi translator menarik perhatian saya untuk berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu)
S6 : Soal Keenam (Gerakan dalam media komunikasi pendidikan jelas)
S7 - Soal Ketujuh (Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan sifat toleransi terhadap perbedaan di sekeliling saya)
S8 : Soal Kedelapan (Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan kecintaan saya terhadap Bahasa Isyarat di Indonesia)
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Lampiran 5
Hasil Amgket Uji Coba Guru
Responden S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 Jumlah | Presentase
Skor
R1 4 5 5 5 4 5 5 5 38 95%
R2 4 4 5 4 4 4 4 4 33 82%
R3 4 4 4 3 4 4 3 3 29 72%
R4 3 3 4 4 3 3 4 4 28 70%
R5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 80%
R6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 80%
R7 4 5 4 4 5 5 4 5 36 90%
R8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100%
R9 5 5 4 4 4 4 5 4 35 87%
R10 5 5 3 3 4 4 5 4 33 82%
R11 4 5 4 5 4 5 4 4 35 87%
R12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 80%
R13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 80%
R14 4 4 5 5 5 5 4 5 37 92%
Jumlah 58 61 59 59 58 60 59 59
Skor
Rerata 82% 87% 84% 84% 82% 85% 84% 84% 84%
Keterangan :
S1 - Soal pertama ( Tampilan Media Komunikasi Pendidikan ini Menarik )




S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
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: Soal kedua ( Media Komunikasi Pendidikan ini Praktis dan Mudah Digunakan Dimana Saja )

: Soal Ketiga (Media komunikasi ini membuat saya dapat berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu)

: Soal Keempat (Gerakan yang digunakan dalam aplikasi mudah di mengerti)

: Soal Kelima (Aplikasi translator menarik perhatian saya untuk berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu)

: Soal Keenam (Gerakan dalam media komunikasi pendidikan jelas)

: Soal Ketujuh (Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan sifat toleransi terhadap perbedaan di sekeliling saya)

: Soal Kedelapan (Media komunikasi pendidikan ini dapat menanamkan kecintaan saya terhadap Bahasa Isyarat di Indonesia)
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Lampiran 6

Draft Instrumen Penelitian Angket Tanggapan Siswa

ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
APLIKASI TRANSLATOR BAHASA INDONESIA KE SISTEM ISYARAT

BAHASA INDONESIA (SIBI) DI SLB NEGERI 1 GOWA

Nama Siswa
Hari/Tanggal

A. Petunjuk

1.

2.

3.

Lembar evaluasi ini diisi oleh siswa setelah mengikuti uji coba produk
aplikasi translator Bahasa Indonesia ke SIBI

Lembar evaluasi ini dimasukkan untuk mendapatkan informasi selama
proses uji coba komunikasi mengenai media komunikasi pendidikan yang
dikembangkan

Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan
dengan skala penilaian :

1 = Sangat Kurang Baik 4 = Baik
2 = Kurang Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

Mohon berikan tanda ceklis (v') pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan pendapat Anda

Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan

B. Instrumen

Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai
112 | 3| 4
Tampilan media komunikasi pendidikan ini
! menarik
Media komunikasi pendidikan ini praktis dan
2 mudah digunakan dimana saja
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Media komunikasi ini membuat saya dapat

3 berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
Gerakan yang digunakan dalam aplikasi, mudah
4 . :
dimengerti
Aplikasi Translator menarik perhatian saya untuk
S berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
Gerakan dalam media komunikasi pendidikan
6

jelas

Media komunikasi pendidikan ini dapat
7 | menanamkan sifat toleransi terhadap perbedaan di
sekeliling saya

Media komunikasi pendidikan ini dapat

g | menanamkan kecintaan saya terhadap Bahasa

Isyarat di Indonesia

Komentar dan saran untuk media

NIS :
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Lampiran 7

Draft Instrumen Penelitian Angket Tanggapan Guru

ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN GURU TERHADAP

APLIKASI TRANSLATOR BAHASA INDONESIA KE SISTEM ISYARAT

BAHASA INDONESIA (SIBI) DI SLB NEGERI 1 GOWA

Nama Guru
Hari/Tanggal

C. Petunjuk

1.

Lembar evaluasi ini diisi oleh Guru setelah mengikuti uji coba produk
aplikasi translator Bahasa Indonesia ke SIBI

2. Lembar evaluasi ini dimasukkan untuk mendapatkan informasi selama
proses uji coba komunikasi mengenai media komunikasi pendidikan yang
dikembangkan

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan
dengan skala penilaian :

1 = Sangat Kurang Baik 4 = Baik
3 = Kurang Baik 5 = Sangat Baik
3 =Cukup

4. Mohon berikan tanda ceklis (v) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan pendapat Anda

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan

4 Instrumen
Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai
1 2 3 | 4
Tampilan media komunikasi pendidikan ini
! menarik
Media komunikasi pendidikan ini praktis dan
2 mudah digunakan dimana saja
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Media komunikasi ini membuat saya dapat

3 berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
Gerakan yang digunakan dalam aplikasi, mudah
4 . :
dimengerti
Aplikasi Translator menarik perhatian saya untuk
S berkomunikasi dengan masyarakat tunarungu
Gerakan dalam media komunikasi pendidikan
6

jelas

Media komunikasi pendidikan ini dapat
7 | menanamkan sifat toleransi terhadap perbedaan di
sekeliling saya

Media komunikasi pendidikan ini dapat

g | menanamkan kecintaan saya terhadap Bahasa

Isyarat di Indonesia

Komentar dan saran untuk media

NIP :
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Lampiran 8

Surat Izin Permodalan Makassar
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Lampiran 9

Surat Izin Permodalan Gowa
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Lampiran 10

Surat Keterangan Persetujuan Penelitian




Lampiran 11

Surat Permohonan Izin Penelitian
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Dokumentasi Penelitian
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